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Abstract

2 / Good logistics management of drugs through manogement, planning ond distribution is o general
e guideline for the implementation of drug management in government hospitals. The ovailability of
' l . medicines is the main indicator of the effectiveness of hospital services, and problems such as drug

stock discrepancies, a high percentoge of expired medicines, and time constraints for prescription
services gffect medical and economic aspects. The proposed solution includes the use of on onlfine
medicine delivery system ond improvements to the IT system. Managerial obstacles also include
shortages of medicines from distributors and undisciplined record keeping. Previous research faced
challenges in planning, procurement, receipt, storage, distribution, and disposal of drugs, including
budget, coordination, and focility issues. This article aims to analyze drug logistics manogement in
government hospitals, identify manogement methods as well as obstacles and challenges that exist
in drug procurement and distribution.

Keywaords: logistics management, procurement, distribution, medicine, hospitals

Abstrak

Manajemen logistik obat yang baik melalui pengelolaan, perencanaan dan pendistribusian
merupakan pegangan umum untuk dapat terselenggaranya pengelolaan obat di rumah sakit
pemerintah. Ketersediaan obat menjadi indikator utama dalam efektivitas layanan rumah sakit, dan
masalah seperti ketidaksesuaian stok obat, tingginya persentase obat kadaluarsa, dan kendala waktu
layanan resep mempengaruhi aspek medis dan ekonomi. Solusi yang diusulkan meliputi penggunaan
sistem pesan antar obat online dan perbzikan sistem IT. Kendala manajeral juga mencakup
kekosongan obat dari distributor dan pencatatan yang tidak disiplin. Penelitian sebelumnya
menghadapi tantangan dalam perencanzan, pengadaan, penerimzan, penyimpanan,
pendistribusian, dan pemusnahan obat, termasuk masalah anggaran, koordinasi, dan fasilitas. Artikel
ini bertujuan untuk menganalisis manajemen logistik obat di rumah sakit pemerintah,
mengidentifikasi metode pengelolaan serta kendala dan tantangan yang ada dalam pengadaan dan
distribusi obat.

Kata kunci: manajemen logistik, pengadaan, distribusi, obat, rumah sakit
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PENDAHULUAN

Rumah sakit memerlukan tahapan manajemen logistik obat yang baik.
Pengelolaan obat yang efektif akan meningkatkan tingkat kualitas pelayanan rumah
sakit dan mempengaruhi kepuasan para pasien. Desain sistem dan manajemen yang
baik diperlukan untuk penyediaan obat yang efektif, yang mencakup memastikan suplai
obat tetap konstan, menjaga kualitas obat selama proses distribusi, dan mengurangi
jumlah obat yang tidak terpakai karena rusak atau kedaluwarsa melalui perencanaan
yang tepat sesuai dengan kebutuhan masing-masing wilayah.!!! Sistem suplai obat tidak
akan efisien jika masing-masing tahap manajemen logistik obat tidak bekerja sama

dengan baik. Hal ini berdampak negatif pada rumah sakit secara medis dan ekonomis.

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No.
1333/Menkes/SK/X11/1999 tentang Standar Pelayanan Rumah Sakit (RS), disebutkan
bahwa pelayanan farmasi di rumah sakit merupakan bagian integral dari sistem
pelayanan kesehatan rumah sakit yang bertujuan untuk memberikan pelayanan yang
berarientasi pada pasien. Pelayanan ini mencakup penyediaan obat-obatan bermutu,
pelayanan farmasi klinik, serta upaya menjamin aksesibilitas layanan tersebut bagi
seluruh lapisan masyarakat. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Republik
Indonesia No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, yang menekankan pentingnya jaminan
ketersediaan, pemerataan, dan keterjangkauan perbekalan kesehatan, termasuk obat-
obatan dan alat kesehatan, sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat secara menyeluruh. Pasal 98 dan Pasal 104 dalam undang-
undang tersebut secara khusus mengatur pengelolaan sediaan farmasi dan alat
kesehatan vyang harus memenuhi standar keamanan, manfaat, mutu, dan
keterjangkauan. Ketentuan ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap sediaan
farmasi dan alat kesehatan yang beredar di masyarakat dapat memberikan manfaat
maksimal tanpa menimbulkan risiko yang membahayakan kesehatan. Pengaturan ini
juga mencakup langkah-langkah pengamanan yang melibatkan aspek regulasi,
pengawasan, dan edukasi kepada masyarakat untuk melindungi mereka dari potensi
bahaya akibat penggunaan sediaan farmasi dan alat kesehatan yang tidak memenuhi

persyaratan. Dengan demikian, standar dan regulasi ini menjadilandasan penting dalam
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mewujudkan pelayanan farmasi yang efektif, efisien, dan berorientasi pada peningkatan

kualitas hidup masyarakat.i4

Bagian terpenting dari pelayanan farmasi adalah pengoptimalan penggunaan
obat yang efektif dan keselamatan pasien, sangat penting bahwa obat tersedia dalam
jumlah yang tepat, dalam jumlah yang mencukupi, dan tepat waktu. Pelayanan farmasi
termasuk revenue center dimana 90% perbekalan farmasi digunakan dalam pelayanan
kesehatan di Rumah Sakit adalah obat, bahan kimia, bahan radiologi, bahan medis habis
pakai, alat kesehatan, dan gas medik serta 50% pendapatan rumah sakit didapatkan dari
pengelolaan farmasi. Untuk itu, jika masalah perbekalan farmasi tidak dikendalikan
secara cermat dan penuh tanggung jawab maka dapat diperkirakan bahwa pendapatan

Rumah Sakit akan mengalami penurunan.4

Perencanaan, penganggaran, pengadaan, penyimpanan, pendistribusian,
pemanfaatan, penghapusan, dan pengendalian adalah beberapa tahap dalam siklus
logistik yang tergabung dalam manajemen logistik rumah sakit. Tahap-tahap ini saling
berhubungan untuk memastikan bahwa logistik berjalan dengan baik untuk seluruh unit
kerja yang membutuhkannya.” Salah satu bagian penting dari proses manajemen
logistik obat adalah perencanaan dan pengadaan obat, termasuk antibiotik. Sistem
pengelolaan yang baik akan memastikan bahwa obat tersedia sesuai dengan kebutuhan
pasien. Pengadaan sediaan farmasi dilakukan dengan mengajukan Purchase Order (PO)
kepada gudang farmasi, memuat nomor PO, tanggal PO, jumlah obat, nama obat yang
diterima, harga satuan, total harga obat, dan sebagainya. Manajemen pengadaan obat
di salah satu Rumah Sakit di Kabupaten Karawang melibatkan beberapa tahap: 1)
Menghitung ketersediaan obat yang ada dan membandingkannya dengan kebutuhan
bulan sebelumnya untuk pengajuan PO; 2) Setelah daftar kebutuhan obat dibuat oleh
farmasi, daftar tersebut diajukan ke manajemen pengadaan seksi pelayanan medik dan
disetujui serta ditandatangani oleh Kasie Pelayanan Medik; 3) Setelah PO disetujui, PO
dikembalikan ke farmasi; 4) Setelah PO selesai, PO diserahkan ke vendor obat untuk
pemesanan; 5) Obat diterima di gudang farmasi oleh staff gudang dan manajemen
pengadaan, kemudian jumlah obat yang diterima diperiksa. Jika jumlahnya lebih banyak

dari PQ, kelebihan obat dikembalikan ke vendor, namun jika jumlahnya lebih sedikit, sisa
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obat akan dikirimkan kembali oleh vendor; 6) Obat disimpan berdasarkan abjad dan
prinsip First In First Out (FIFO) serta diperhatikan masa kadaluarsa dengan prinsip First

Expired First Out (FEFO); 7) Obat didistribusikan ke depo layanan farmasi.®”

Tanggung jawab utama layanan farmasi rumah sakit adalah penyediaan
formulasi farmasi dan alat kesehatan. Sangat penting untuk memasok formulasi farmasi
dan alat kesehatan ke semua departemen farmasi di dalam rumah sakit, termasuk
pasien. Sistem distribusi obat di rumah sakit umum di wilayah Tapanuli Selatan
dilakukan secara desentralisasi, dengan semua unit resep dikirim ke apotek rumah sakit
untuk merampingkan pelaporan penggunaan obat. ¥ Untuk pasien rawat jalan, sistem
distribusi obat yang digunakan adalah sistem resep perorangan, yang berarti pasien
menerima obat secara individual sesuai dengan resep yang diberikan oleh dokter
mereka. Karena mereka bertanggung jawab atas penggunaan obat mereka sendiri tanpa
pengawasan langsung dari tenaga kesehatan, pasien harus diberikan informasi tentang

obat-obatan.!?!

Proses distribusi obat dimulai pada saat kedatangan pasien bersama keluarga
dan pemeriksaan oleh dokter. Dokter kemudian membuat resep dan memberikannya
kepada keluarga pasien. Keluarga pasien menyerahkan resep tersebut ke apotek rawat
inap, di mana petugas kesehatan menerima dan memvalidasi obat yang tertera dalam
resep. Setelah diverifikasi, petugas kesehatan memberikan obat kepada keluarga

pasien.”?

Salah satu masalah dalam proses manajemen logistik obat adalah kekurangan
obat dari distributor, yang berdampak pada gudang logistik obat. Di sisi lain, kurangnya
disiplin staf dalam mencatat keluar masuk obat pada kartu stok obat menyebabkan
masalah keamanan stok.!* Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami
dan menganalisis manajemen logistik dalam pengadaan dan distribusi obat di rumah
sakit pemerintah, mencakup metode pengelolaan dan kendala atau tantangan yang

dihadapi masing-masing pengelolaan.
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METODE

Metode yang digunakan adalah studi literatur (/iterature review) dengan mencari
artikel penelitian dan/atau artikel tinjauan pustaka berdasarkan kata kunci “manajemen
logistik”, “pengadaan obat”, “distribusi obat”, dan “rumah sakit pemerintah” melalui
situs pencarian elektronik Google Scholar, PubMed, dan ResearchGate. Artikel hasil
pencarian disesuaikan dengan kriteria inklusi, yaitu artikel yang menggunakan bahasa
Indonesia dan/atau berbahasa Inggris, wilayah cakupan penelitiannya adalah di
Indonesia, serta diterbitkan pada rentang tahun 2019 — 2024. Artikel yang dieksklusi
dalam penelitian ini adalah yang terbit sebelum tahun 2019 dan akses artikel yang

berbayar dan/atau tidak lengkap.

Pencarian pada 3 database
(Google Scholar, PubMed,
ResearchGate)

l

Pemilihan artikel yang sesuai
dengan topik
55 artikel

Artikel tereksklusi 27 artikel

Pemilihan artikel yang sesuai
dengan kriteria inklusi
28 artikel

Gambar 1. Skema pencarian literatur

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pencarian yang didapatkan dari ketiga daotabase berjumlah 55 artikel,
kemudian dilakukan penerapan kriteria inklusi dan eksklusi yang digunakan pada

pembahasan pembahasan dan didapatkan 28 artikel dengan topik yang sesuai, yaitu
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pengelolaan manajemen logistik dalam pengadaan dan distribusi obat di RS Pemerintah

dimana 27 artikel berupa artikel penelitian dan 1 artikel tinjauan pustaka.

Prosedur pengelolaan manajemen logistik yang dilakukan sesuai dengan standar
dan ketentuan yang berlaku dapat memastikan bahwa pengelolaan manajemen logistik
berjalan efektif dan efisien untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan.!®
Penerapan manajemen logistik pengelolaan obat dengan baik dibuktikan oleh penelitian
yang dilakukan oleh Afiya pada tahun 2022 di Rumah Sakit QIM Batang yang
menunjukkan bahwa pelaksanaan pengelolaan obat secara keseluruhan sudah
memenuhi standar. Hasil kuesioner menunjukkan kinerja sangat baik dalam berbagai
aspek seperti proses perencanaan, pengadaan, penerimaan, penyimpanan,
pendistribusian, pemusnahan, dan administrasi obat, dengan persentase rata - rata di
atas 90%!1%, sama halnya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Girsang dkk pada
tahun 2022, sistem pengelolaan obat di RSUD H. Sahudin Kutacane menunjukkan bahwa
pada tahap seleksi obat, ketersediaan obat sesuai dengan standar Depkes Rl sebesar
86,75%.'% Penerapan standar manajemen pengelolaan obat di RSUD Tapanuli Selatan
sebagian besar sudah sesuai standar, dengan 82,41% kesesuaian obat dengan
Formularium Nasional dan penggunaan metode FIFO dan FEFO dalam penyimpanan
walaupun terdapat kendala pada frekuensi pengadaan yang rendah dan perbedaan
pengalaman pasien terkait ketersediaan obat, menunjukkan adanya area yang masih
perlu perbaikan dalam proses pengadaan dan distribusi.*2' Hal ini juga ditemukan dalam
penelitian yang dilakukan oleh Ramzi pada tahun 2023, perencanaan manajemen
logistik obat di Rumah Haji Medan sudah dilaksanakan dengan baik sesuai ketentuan,
sehingga pengadaan obat berjalan lancar, meski memerlukan analisis lebih mendalam

untuk menentukan prioritas.’s

Dari analisa literatur yang telah dilakukan, terbukti bahwa proses manajemen
logistik obat yang sesuai dengan Permenkes No.74 Tahun 2016, menunjukkan efektivitas
dan efisiensi dalam setiap tahapan mulai dari permintaan, penerimaan, penyimpanan,
pendistribusian, hingga pencatatan dan pelaporan.”®** Salah satu tahap pengelolaan
obat yang harus diperhatikan untuk mengoptimalkan manajemen logistik pengelolaan

obat maka diperlukan pengelolaan Formularium Nasional'’®) dan metode FIFO serta
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diperhatikan masa kadaluarsa dengan prinsip First Expired First Out (FEFO).'8) Kedua
metode ini adalah metode penyimpanan obat yang telah banyak digunakan diberbagai
instalasi farmasi rumah sakit.'” Penerapan metode ABC Indeks Kritis juga dapat
diterapkan untuk mengelompokkan obat berdasarkan prioritas, yang membantu dalam
perencanaan dan pengadaan obat secara lebih efisien.*® Namun, implementasi ini
masih perlu ditingkatkan untuk mencapai pengendalian stok yang optimal dan
mencegah kekosongan stok obat yang esensial.’® Penggunaan analisis ABC terbukti
dapat membantu dalam prioritas pengelolaan stok, pengawasan dan pemantauan
persediaan, namun jika tidak dilakukan dengan konsisten sesuai tingkat kritisnya, dapat
mempengaruhi ketersediaan dan efisiensi penggunaan anggaran.!2® Selain itu,
diperlukan pemilahan obat yang dilakukan sesuai dengan pedoman, dan prosedur
perencanaan kebutuhan obat mengikuti SOP yang berlaku.'” Penggunaan Microsoft
Excel untuk perencanaan, pemantauan, dan pengadaan farmasi yang selaras dengan
aturan yang telah ditetapkan menunjukkan kepatuhan terhadap standar manajemen
yang baik. Meskipun demikian, sangat penting untuk mengakui bahwa ketergantungan
pada data historis dan sistem yang terhubung memerlukan pengawasan yang
berkelanjutan untuk menjaga ketepatan dan kemanjuran dalam pengadaan farmasi.
Kepatuhan terhadap standar dapat ditingkatkan dengan memastikan bahwa semua
prosedur yang digunakan selalu diperbarui sesuai dengan kemajuan terbaru dan

persyaratan rumah sakit.?%

Pentingnya membangun manajemen logistik obat di rumah sakit adalah untuk
mencegah potensi hambatan. Banyak rumah sakit, termasuk RSIA Kemang Medical Care,
menunjukkan kekurangan dalam manajemen logistik obat, yang ditandai dengan
penundaan pengiriman yang substansial dan ketidaksesuaian dalam jenis dan jumlah
obat, yang disebabkan oleh kekurangan stok dan penipisan persediaan.?? Begitu pun
dengan Instalasi Farmasi RSUD Goeteng Taroenadibrata Kota Purbalingga belum
sepenuhnya sesuai standar, dengan adanya kekosongan obat yang mengharuskan
pasien membeli obat di luar rumah sakit.?®) Hal ini juga ditemukan dalam penelitian
sebelumnya mengenai manajemen logistik di Instalasi Farmasi RSUD Raha Kabupaten

Muna yang menghadapi kendala pengadaan obat seperti keterlambatan pengiriman dan
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masalah pembayaran, sementara proses penyimpanan dan pendistribusian juga
mengalami beberapa kekurangan.2¥ Manajemen logistik obat yang belum efisien dapat
menyebabkan stok mati dan obat kadaluwarsa.”® Hal ini juga ditemukan di dalam
penelitian oleh Sumule pada tahun 2020, yang dimana terdapat kekurangan dalam
pemesanan dan pemusnahan, termasuk ketidakpastian dalam waktu kedatangan obat
dan belum dilakukannya pemusnahan obat expired.'?) Masalah serupa ditemukan dalam
penelitian mengenai manajemen logistik di Rumah Sakit Rumah Sakit Graha Medika
Banyuwangi ini belum sepenuhnya sesuai standar. Masalah yang dihadapi meliputi
keterbatasan sumber daya manusia yang kurang terampil dan jumlahnya tidak
mencukupi, serta adanya tumpang tindih tugas dan koordinasi yang kurang.!?
Pelaksanaan inventarisasi barang dan manajemen logistik di RSUD Waibakul Kabupaten
Sumba Tengah belum sepenuhnya sesuai standar. Proses perencanaan, penganggaran,
penyimpanan, pendistribusian, pemeliharaan, dan pengawasan logistik mengalami
hambatan serius, terutama di masa pandemi ketika kebutuhan mendesak menyebabkan
ketidakselarasan dengan rencana awal.”’” Secara keseluruhan, rumah sakit yang belum
sepenuhnya sesuai standar masih memerlukan pembenahan signifikan untuk

memenuhi standar manajemen logistik yang optimal.

Perbedaan manajemen logistik pengelolaan obat di RS Pemerintah dan RS Swasta
dapat diteliti dari hasil penelitian mengenai manajemen pengelolaan obat di rumah sakit
swasta dan pemerintah dilakukan oleh Yusiana dkk pada tahun 2022. Penjelasan yang
diberikan menunjukkan bahwa ada beberapa indikator yang sudah memenuhi standar,
seperti persentase anggaran dan frekuensi pengadaan obat. Namun, terdapat indikator
lain yang belum memenuhi kriteria, seperti frekuensi kelengkapan surat pesanan dan
frekuensi tertundanya pembayaran. Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan
bahwa manajemen pengelolaan obat di rumah sakit masih perlu perbaikan, terutama

dalam hal pengadaan dan pembayaran, untuk mencapai standar yang diharapkan.”

Manajemen pengelolaan obat di rumah sakit yang sudah menerapkan sesuai
standar tidak luput dari kendala yang mungkin terjadi. Meskipun beberapa proses,
seperti pengadaan dan distribusi, telah memenuhi standar, masih ada area yang

memerlukan perbaikan untuk sepenuhnya mematuhi pedoman tersebut.’2® Hal ini
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dibuktikan dari penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Islam Bogor sudah cukup baik
dan memadai dari segi SDM dan sarana prasarana, namun gudang dan distribusi masih
kekurangan tempat penyimpanan, sehingga ada obat yang tergeletak di lantai. Hal ini
dikarenakan Standar Operasional Prosedur (SOP) lama tahun 2009 dan 2011, belum
diperbarui.® Penelitian yang dilakukan di puskesmas Kabupaten Bengkulu Utara
menunjukkan terdapat beberapa kekurangan dalam penerapan standar. Perencanaan
kebutuhan obat sudah dilaksanakan sesuai tahapan, tetapi belum optimal terutama
pada proyeksi dan penyesuaian. Pengadaan obat dilakukan sesuai prosedur, tetapi
terdapat ketidaktepatan waktu dalam pendistribusian dan ketidakcocokan jumlah obat
dengan kebutuhan.B% Rumah Sakit Umum Daerah Provinsi Sulawesi Utara memiliki
perencanaan obat yang sesuai dengan Permenkes Rl No. 72 Tahun 2016, tetapi ada
buffer stok 10% yang menyebabkan kekosongan obat yang tidak sesuai dengan waktu
tunggu pengadaan. Pengendalian obat menggunakan metode Stock Opname dan KFT;
pengadaan obat melalui Surat Pesanan (SP) dan koordinasi dengan dinas kesehatan
sesuai standar. Meskipun demikian, beberapa obat telah kadaluwarsa.® Rumah Sakit
Pemerintah Provinsi Riau telah menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung
pengelolaan obat di gudang farmasi, seperti rak, lemari khusus untuk narkotika dan
psikotropika, lemari pendingin, serta alat pengukur suhu dan kelembapan. Meskipun
sudah hampir memenuhi standar Materi Pelatihan Manajemen Kefarmasian dari
Kementerian Kesehatan RI, masih terdapat beberapa kekurangan, seperti penyusunan

obat yang belum sepenuhnya sesuai standar dan ventilasi yang kurang memadai.®?

KESIMPULAN

Hasil studi literatur menunjukkan bahwa manajemen logistik obat yang efektif
dan efisien sangat penting untuk memastikan ketersediaan obat yang memadai,
menjaga kualitas layanan kesehatan, dan meminimalkan kerugian ekonomi akibat obat
kedaluwarsa atau tidak terpakai. Masalah yang sering dihadapi meliputi ketidaksesuaian
stok obat akibat kekurangan pasokan dari distributor dan ketidakdisiplinan dalam
pencatatan stok, serta pengelolaan yang tidak efisien dengan penerapan sistem FIFO

dan FEFO yang belum konsisten. Kendala infrastruktur dan sumber daya manusia yang
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kurang memadai juga turut menghambat proses pengelolaan logistik obat. Solusi yang
diusulkan mencakup peningkatan sistem IT untuk mendukung proses pengelolaan,
penggunaan sistem pesan antar obat secara online, serta pelaksanaan monitoring dan
evaluasi rutin untuk memastikan kepatuhan terhadap standar yang telah ditetapkan.
Implementasi metode seperti analisis ABC dan penyesuaian SOP (Standar Operasional
Prosedur) juga diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan

logistik obat.
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obat tetap konstan, menjags kualitas obat selama proses distribusl, dan mengurang!
jumiah obat yang tidak terpakal kavena rusak ataw i 39 melalul
YOOg Lepat sesu dengan kebutuhan masng-masiag wiayah ' Sistem suplai obat tidak
akan efsien pka masng-masing tahap manajemen logisti cbat tidak bekerja sama
dengan baik. Mal inl berdampak negatif pada remah sakit secara medis dan ekonomis.

Bercasarkan Surat Keputusan Mentert Kesehatan Repubik indonesia MO,
1333/ Merkan/SKN1999 tentang Standar Pelayanan Rumah Sakit (RS), diebutian
bahwa pelayanan farmas! di rumah sakit merupakan bagian integral darl sistem
pelayanan koschatan rumah sakit yang bertujan untuk memberkan pelayanan yang
berorentasi pada pasien. Pelayanan ini mencakup peoyediasn obat-cbatan bermuty,
pelayanan farmasl Mindk, serta upaya menjamin akueubilitas layanan tersebot bagl
seluruh lapisan masyarakat. Hal inl sejalan dengan amanat Undang-Undang Republik
Indonesia No. 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan, yang . gy .
ketersediaan, pemerataan, dan keterjangkavan perbekalan kesehatan, termasuk obat-
cbatan dan alat kesehatan, sebagai salah satu upays untuk meningiatkan derajat
heseh yarakat secaca turuh. Pasal 98 dan Pasal 104 cdalam undang-
undang tersebut secars khusus mengatur pengelolaan sediaan farmasl dan alat
kesehatan yang horus memenwhl  standar  keamanan, manfaat, muty, dan

jargs ini juan untuk bahwa setiap sediaan
farmasi dan alat kesehatan yang g kat dapat memberikan mant.

aksimal tanga buficon risko yang membahayakan kesehatan. Penga ini
Juga atup langiah-langlah penga yang melbatian aspek regulas,
P dan edukanl kepada ¥ untuk dungl mereka dan potensi

bahaya akibat perggunaan sediaan farmasi dan alat kesehatan yang tdak memenuhi
persyaratan. Dengan demikian, standar dan regulasi ini menjadi ndasan g dalam
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mewujudian pelayanan farmasi yang efektf, efisien, dan b pada penings
aalitas hidup masyarakat 04
Bagian ing dari pelay ! adalah pengoptimalan penggunaan

obat yang efektd dan keselamatan pasien, sangat penting balvwa cbat tersedia dalam
Jumnlah yang tepat, dalam jumish yang mencukupl, dan tepat waktu, Pelayanan farmasl

termaduk revenue cenfer dimana 90% porbekatan Ggunakan dalam pel
WCWWMMWU‘M&WWMW
pakal, alat kesehatan, dan gas medk serta SO% ramah sakit ddapatian dar
pengelolaan farmask Untuk i, jka masalah perbekatan | tidak dicendabikan
secara cermat dan perwh tanggung jawab maka dapat diperiirakan babwa pend
Rurmah Sakit akan mengalami peaurunan 1%

pemanfaatan. perghapasan, dan pengendalian adatah beberaps tahap dalam sikius
logiatik yang tergabung dalam manajemen logistik remah sakit, Tahap-tahag ini saling
berhubungan wrauk meenastikan bahwa logistik besjalan dengan baik untuk seluruh unt
kerja yang membutubkannya ™ Salih satu bagan penting darl proses manajemen
logstih obat adalah pe dan peegadasn obat, k antdiotih. Sistem
pengelolaan yang badk akan memastian Dahwa obat tersedia sesuai dengan kebutuhan
pasien. Pengadaan sediaan farmayl dlakukan dengan mengajukan Purchase Order (PO)
kepada gudang farmas, memuat nomor PO, tanggal PO, jemiah obat, nama obat yang
diterima, harga satuan, total harga obat, dan sebag; Manaj pengadaan obat
o salah saty Rumah Sakit & Kabupaten Katawarg melbatkan beberapa tahap; 1)
Menghitung ketersediaan obat yang ada dan memb gannya dengan kebutuh
bultan sebelummya untuk pergajuan PO; 2) Setelah daftar kebutuhan cbat dibuat oleh
farmasi, daftar tersebut diajukan ke X gadaan seki pel medik dan
disetupsl serta gant cleh Kasie Pel Medk; 3) Setelah PO dsetujul, PO
dikembabkan ke farmasi; 4) Setelah PO sefesal, PO daerahkan ke vendor obat untuk
p 5) Obat &1 gudang farmasi oleh st gudang dan manajemen
pengadaan, kemudian jumiah obat yang diterima diperiksa. lika jumiashnya letsh banyak
dart PO, kelebihan obat diembalikan ke vendor, mamun jika jumiahoys led® sedikit, sisa
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akan dikirimian kembali cleh vendor, 6) Obat diaimpan berdasarkan abjad dan
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Expired First Out (FEFO); 7) Oat an ke depo yanan f _n
Tanggung jawad utama layanan farmas rumah salit adalah penyedaan
forrmaasi . 1 dan alat keweh Sengat ing untuk k formulasi facmas

dan alat kesehatan ke semud departemen farmas di dalam remah sakit, termasuk
pasien. Sistem dstribus obat di rumah sabit umum di wilayah Tapanuli Selatan
Gilakukan secara detantralisas, dengan semua unt resep dikinim ke apotek rumah sakit
untuk merampingkan pelaporan perggunadn obat. ™ Untuk pasien rawat jalan, sistem
distribusi obat yang digu adalah sstem resep perorangan, yang berarti pasien
manarima obat secara Individual sesus dengan fesep yang dberkan cleh dokter
pengawasan langsung dart tenaga kesehatan, pasien harus diderikan informan tentang
obat-obatan '®

 Proses distribusi obat dimulal pada 52t kedatangan pasien bersama heluargh
dan Bemedkiasn oleh dokter, DOkLE? kemudian memb rese dan memberikanny
kepada kekaarga pasien. Kekuaga pasien menyerahkan resep tersebut ke apotek fawat
Inap, di mana petugas kesehatan menedma dan memvaldasi cbat yang terters dalam
resep. Setelah diverifikasi, petugas keseh berikan obat kepachs keluarga
pasien

mnmwa-mmwnmw-w
obat dari ditributor, yang berdampak pada gudang logistik obat. DF sisi lain, kurangrya
disiplin staf dalam mencatat keluar masuk cbat pada kartu stok obat menyebabkan
masaish keamanan stok ¥ Gleh Karena i, peneitian il bevtujusn untuk memahami
dan menganaliss manajemen logistik dalam pengadaan dan diutribuy obat d rumah
sakit p h il de pengelofaan dan kendala atau tantangan yang
dihadaps masing-masng pengeiciaan.
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Watade yird digunslcss soalah thudi iteratur [Aievature review] dengan maniiei
artibel peneltian dandstau artike| tinjesan puitaka berdasarkan kata kunci “manajemen
logitik”, “pengadaan obat”, “distribusi obat”, dan “rumah sakit pemerintah® melalul
situt pencarisn elekironik Googhe Scholer, Pubed, dan RmiearchGatr, Artikel hadid
peere drien disiuaiiin dengan kiers inklusl, yaity antikel yang renggunakan Bakass
Indoneia dan/atau berbabasa Inggris, wilayah cakupan peneltianeya sdalah di
Indonetia, 1erts dberbitkan pada mentary tahes 2009 = 024, Adrtikel yang Sekskiusi
dalam penebtisn ini adalah yang berbit sebelum tabun 2019 dan akied astikel yang
berbargar darfatas tidak benghap.
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bah pembat dan dedaspatican 28 atikel dengan topd yang sewas, yaitu
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pengeilian manajemen logatik dalam pengadasn dan ditribusi obat di RS Pemerintah
dimana 27 artiloed berupa artikbel peneplitian dan 1 artikel tinjeean puitaka,

Fronedar pergelalk X logisti yang dilakogkan sesual dengan standar
dan betenbuan yang berlaku dapat stikam bahwa pengelolaan manajpemen logistik
berjalan efektil dan efisien itk menngiotkes kuslits pelay keiahatan, 4
P g logetik pengelolasn okt dengan baik dibultiken oleh penslitian

yarg dilakukan oleh Alwa pada tahum 2022 A Rumah Sakit QIM Batang yvarg
menyrjsidan bahwa pelakianasn pengelolaan oBat secars bebeluruhan sudah
maerrerat stanedar, Masl kuesioner merminpubkan kinerja wngat baik dalim berbagal
apek  EDETL DrOWEs  pErERCANAIn, DT p .
pandiitribuiian, p b, dan sdminiitresl chat, dengin periantiis rata - rna di
s DR, o Rl dergae hasl penelitian yang dikukan oleh Girsang &k pada
tahan 2032, sstem pengelolaan obat di BSUDH. Sahudin Kutacans menunjukian batva
pada cahap seleiii obat, beteriedisan o501 Wriud dengan standas Dephes Bl e bsiar
B6,75%.0H P pan Liandar L ipitygrbelasn obat & RSUD Tapanuli Selitan
sebagian besar sudsh sesual standar, dengan BRALR kesevuslan obal dengan
Fafmulivium Mauonal dis pehgfunasn metsde FIFD da FEFD dalim peeyimpanas
- depet kendals pace Wekuensl pergadaen yang rndsh dan prbedesn
pengalaman pasien fevkafl etervediaan obal, menunjulkian sdarya ares yang masih
peri perbaikan dalam proses pengadaan das distribusi ™ Hall ied juga ditemadoan dalam
peneltian yang dilikukan oleh Ramzi pada tahun 1008, perencanaan manajemen
loghtik obat di Rumak Maji Medan sudah ddakisrakan dengan baik vedusl ketentuan,
sehingga pergadasn obat beralan Lacas, medl memeniulen snalss lebih mendalam
uniuk Mtk priaitas ™

Dari snpling it wang telsh dilakykan, tevbukti hahws prosss manajemen
logetik obat yang sesual dengan Permenkes Ko 74 Tabun 2006, menunpuidan elekiivias
dan efiskens dalam setiap tahapan rrulal darl pe

pendistribudisn, hingga p can pelap 13 Salah gty Eshap pengelolian
obat yang hanss diperhatikan wntul mergoptimalian managemen logatik pengelolaan
obat maka dipeduian pengelslian Fommularium Matonal™ din metode FIFD sera
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diperhatikan masa kadaluarsa dengan prinsip First Expired First Out (FEFOL™ Kedua

de il adalah metode penyl obat yang telah bacryak digunakan diberbagal
instalasi farmasi rumah sakit ' Penerapan metode ABC Indeks Kritis juga dapat
diterapkan untuk mengeiompokkan obat berdasark yang b dalam

perencanasn dan pengadaan cbat secard lebih efien. '™ Namen, implementas! ini
masih perls dtingkatkan untuk mencapa pengendalun stok yang optimal dan
mencegah kekosongan stok obat yang esensial ™ Penggunaan analisis ABC terbulti
dapat = dalam pricditas pengulol stok, pengs dan p
persediaan, namun jka tidak dilakukan dengan korsisten sesual tingkat kritisrya, dapat

garuh| keter dn efe penggunaan anggaran X Selain iy,
diperkdan pemilaban obat yarg dilikukan sesuai dengan pedoman, dan prosedur
pe kebutuhan obat ghuti SOP yang berlaku ™ Penggunaan Microsoft
Excel untuk per P dan peng. farmasi yang selaras dengan
aturan yang telah pukian b M, rhacap standar a)
yang baik sangat 1§ untuk mengakd bahwa ketergantunga
pada data hstorls dan sistem yarg terhubung memeriukan pengawasan yang
berkelanjutan uatuk menjaga dan kemanjuran dalam pengadaan farmasi.
Kepatuhan terhadap standar dapat ditingkatkan dengan kan bahwa semua
prosedur yarg digunakan selalu diperbanal sesual dengan kemajuan terbaru dan
persyaratan rumah saki 20

Pentings bang: Sogitik cBat di rumah kit odalah wntik
mencegah potensi hambatan. Banyak rumah sakit, RSWA i Care,
wkkan kekurangan dalam L logistk obat, yang ditandai dengan
penund, iriman yang substansial dan ketidak ian dalam jenis dan jumish
0bat. yang dnebabhan oleh kekurangan stck dan p persediaan. 2D leghty pun
dengan Instalasi Farmay RSUD Goeteng Tarcemadibrats Kota Purbalinggs bekum
sepenuhnyd sesun standie, dengan adanya kekosongan obat yang mengharusk
pasien membek cbat d luat rumah sakit U Mal i jugs diternukan daflam penelitian
" logistik di i Farmasi RSUD Raha Kabupaten

Muna yang menghadapi kendala pergadasn obat seperti keterdamb g dan
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sah pemb proses din pendatrbusan juga
g2l beb tekurangan Y Manaj logistik obat yang beium efalen dapat

menyebabian stok mati dan obat kadaluwarsa ®Y Hal inl juga dtemukan & dalam
peneltian oleh Sumule pada tahun 2020, yang dimana terdapat hekurangan dalam

pemesanan dan p han, ket ik dalem wakiu kedutangan cbat
dan belum dilakukannya pemusnahan obat expired ¥ Matalah serupa ditermckan dalam
i 8 a s logistik & Rumah Sakit Rumah Sakit Graha Medika

Bamywwangi ini belum sepenuhaya seai stancar, Masalsh yang dRucapi melipal
keterbatasan sumber daya manusia yang kurang terampdl dan jumbhnya tidak
menculupd, serta adamyd tumpang tinddh tugas dan koordinasi yang lurang
Pel. L barang dan a5 logistin i RSUD Wabakul Kabugaten
Sumba Tengah belum sepenuhnya sesud standar. Proses perencanaan, penganggaran,

distrid pemeliharaan, dan logitik gl
hambatan sefius, ter di masa pandem| ket kebutuh Sesak menyebabk
o dengan awsl 7 Secara keseluruhan, nemah sakit yang belum

sepenuhnya sesual standa mash memedukan pembenshan signfilan  untuk
i standar ay logisti yang optimal.

Perbeda logatik pergelol -‘-’QMWMBM-
dapat ditelis dari hasi penel wenai manajemen pengelotaan obat i rumah sakit
swasta dan pemerintah dlakukan cleh Yusiana did pada tahun 2022. Penjelasan yang
diberkan menunjukkan bahwa ada bederapa Indikator yang sudsh memenuhi standar,
seperti persentase anggaran dan frekuens pengadaan obat. Namun, terdapat indikator

1ain yang Belum memesuhi kriteria, seperts frekuensi kelengkapan surat dan
frekuentl tertundanys b Secara keseluruhan, anakui i menunjukkan
bahwa manajemen pengelolaan obat di rumal sakit mash perky perbadkan, tenstama
dalam hal pengadaan dan pemb. untuk mencapal standa yang diharapian 0

Manajemen pengeloisan obat di rumah sakit yang sudah menerapkan sesual

standae tidak huput dasl kendala yang ghin terjadi. Meskipun beberapa proses,
seperts gad dan telah standae, masih ada area yang
memeriukan perbakan ustuk » atuhi ped: torsebut, ™ Hal ini
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dibuktikan dari penelitian yang dlakuian di Rumah Salkit Islam Bogor sudah cukup bak
dan memadai dari segl SOM dan sarana prasarana, namun gedang dan distribusi masih
Wgan tempat penylenp. sehingga ada obat yang tergeletak di lantai Hal ini
dikarenakan Standar Operasional Prosedur (SOP) amo tahun 2009 dan 2011, belam
dipertand. " Peneltian yang dilakukan @ 4] L Berghuly Utara
woikan terdapat beb kekwrangan dalam penerap clar, Py
kebutuban obat sudah dilaksanalan sesual tabapan, tetapi belum optienal terutama
pada proyeks dan ¥ ian, Pengadaan obat dilskukan sewuai prosedur, tetapi
‘waktu datam it dan ketidak kan jumiah obat
dengan kebutuhan ) Rumah Sakit Umum Doerah Provins Sulawes! Utara memis
perencanain obat yang Sesusl dengan Permenkes I No. 72 Tahun 2016, tetass ada
buffer stok 10% yang menyebabian kekosongan cbat yang tidak sesus dengan waktu
tunggu pengadaan. Pengendalan obat menggunakan metode Stock Opnome dan KFT;
pengadaan cbat melalui Surat Pesanan (SP] dan kocedinasi dengan dinas kewebatan
sesual dar. Meskip o beb obat telah kadal A Ruamat Sakit
Pemenntah Provins Rlaw telah kan sarana dan p yag dukung
pengelolaan obat di gudang farmas, seperti rak, lemari khusus untuk narkotika dan
psikotropika, lemart pendingn, serta alat pengukur subu dan kelembapan. Meskipun
sudah hamper memenuhl standar Maten P a4 f dan
h R1, masih terdapat beb telurangan, seperti peny
obat yang belum sepenuhrya sl standar dan ventilasl yang kurang memadal, 0%

KESIMPULAN

Hasil studi teratur B bahwa logistik obat yang efeknif
dan efisien saegat penting untuk ikan k daan obat yang memadal,
menjags kualtas Lyanan kesehatan, dan upan ek akibat obat
kedaluwarsa atau tidak terpakal Masalah yang sering dédhadapl mesputi ketidaksesualan
stok obat akbat kekurasgar okan darl datrity dan ket disipls calam

pencatatan stok, serta pengelolaan yang tidak efien dengan pererapan sistem FIFO
dan FEFO yang belum & la inf dan sumber daya manusia yang

mwm
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lsrang i juga tunat iphamdbat proses pengelolaan logiatik obatl. Solusi yang
Sl fcup penengh sivtern T wntuk 11 prowes. penpeicl,

PENEEUREIN Usiem peEan antar obat secara online, seria pelalssnasn mondhoring dan

evaluati Fubtim wiull memadtican bipaluhan terhedsp standar yang telsh dastapian,

Iimplermentas metode seperti analin ABC dan peryeiasian S0P [Standar Operasional

Prasedur) juga diperickan untuk ingkatican efisiemi dan clekinvitay pengelolaan

logatik obat.
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